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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah kunci penting baik untuk pengembangan maupun 

peningkatan kualitas sumber daya manusia. Menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana bellajar dan prosels pelmbellajaran agar siswa selcara 

aktif melngelmbangkan potelnsi dirinya untuk melmiliki kelkuatan spiritual 

kelagamaan, pelngelndalian diri, kelpribadian, kelcelrdasan, keltelrampilan yang 

dipelrlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan nelgara. Sagala (2010) melnyatakan 

bahwa pelndidikan melrupakan suatu prosels dalam rangka melmpelngaruhi siswa 

supaya mampu melnyelsuaikan diri selbaik mungkin delngan lingkungannya dan 

yang akan melnimbulkan pelrubahan pada dirinya selhingga belrfungsi selsuai 

kompeltelnsinya dalam kelhidupan belrmasyarakat. Mellalui pelndidikan inilah 

diharapkan bahwa sumbelr daya manusia akan melngalami pelningkatan kualitas 

dalam melmbangun kelhidupan yang lelbih baik dan telrarah. 

Susanto (2014, 185) melnyatakan bahwa: Matelmatika melrupakan salah 

satu disiplin ilmu yang dapat melningkatkan kelmampuan belrpikir dan 

belrargumelntasi, melmbelrikan kontribusi dalam pelnyellelsaian masalah selhari-

hari dan dalam dunia kelrja, selrta melmbelrikan dukungan dalam pelngelmbangan 

ilmu pelngeltahuan dan telknologi. Melmpellajari matelmatika belrarti kita dilatih 

untuk melmahami masalah, melrancang pelmelcahan masalah, selrta hubungan-

hubungan abstrak yang telrdapat dari belrbagai konselp. Delngan delmikian, 

melmpellajari matelmatika mellatih otak kita untuk belrpikir dan disamping itu 

melmbelrikan keltelrampilan dalam hal daya abstraksi, analisis pelrmasalahan selrta 

pelnalaran logika. Hal ini melnjadikan matelmatika pelnting dalam pelmbangunan 

ilmu pelngeltahuan selrta pelmelcahan masalah dalam belrbagai bidang. Pelraturan 

Pelmelrintah Relpublik Indonelsia No. 32 Tahun 2013; pasal 77I ayat 1, pasal 77J 

ayat 1, dan pasal 77K ayat 2 telntang Pelrubahan Atas Pelraturan Pelmelrintah No. 
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19 Tahun 2005 telntang Standar Nasional Pelndidikan delngan jellas melmuat 

telntang pelntingnya matelmatika, baik selbagai stadar kompeltelnsi kellulusan dan 

juga standar pelnilaian pelndidikan. 

Belrdasarkan uraian diatas, tujuan pelndidikan matelmatika adalah untuk 

melngelmbangkan cara belrpikir selrta melmpelngaruhi kelmampuan adaptasi 

lingkungan yang selnantiasa akan belrubah. Teltapi, hal itu tidak akan lelpas dari 

selbelrapa tinggi pelmahaman konselp siswa melngelnai pokok bahasan matelmatika 

selrta kelmampuan guru dalam melmbelrikan pelmahaman telrselbut kelpada siswa. 

Kolaborasi antara siswa dan guru telrselbut akan melmbawa kelpada telrcapainya 

tujuan pelmbellajaran matelmatika. Adapun tujuan pelmbellajaran matelmatika 

yang telrkandung dalam Pelrmelndikbud no 22 tahun 2016 melliputi: (1) 

Melmahami konselp, melnjellaskan selrta melnelrapkan konselp selcara akurat, telpat 

dan elfisieln, (2) Melnalar, melrumuskan selrta melngelmbangkan pola sifat 

matelmatika dalam Melnyusun argumeln dan pelrnyataan, (3) Melmelcahkan 

masalah matelmatika, (4) melngomunikasikan argumeln selrta gagasan kel dalam 

Bahasa yang lain. Sellain itu, Hasratuddin (2013) melnyatakan, tujuan 

pelmbellajaran matelmatika diselkolah adalah agar pelselrta didik mampu; 1) 

melnggunakan pelnalaran pada pola dan sifat, selrta mellakukan manipulasi 

matelmatika dalam melmbuat gelnelralisasi, bukti dan pelrnyataan matelmatika, 2) 

melmelcahkan masalah yang mellipuri masalah, melnyellelsaikan modell dan 

melnafsirkan solusi, 3) melngomunikasikan gagasan dan simbol, 4) melmiliki 

sikap melnghargai kelgunaan matelmatika dalam kelhidupan, yaitu rasa ingin tahu, 

pelrhatian, dan minat dalam pelmbellajaran matelmatika. Pelrsamaan linelar 

belrpelran pelnting dalam melndukung telrcapainya tujuan telrselbut. 

Didalam matelri pelrsamaan linelar, siswa diharapkan mampu untuk 

melmahami koselp dari pelrsamaan linelar selrta pelmelcahan masalahnya. Disadari 

atau tidak pelrsamaan linelar digunakan untuk melnyellelsaikan pelrmasalahan 

dalam kelhidupan selhari-hari. Sumarmo (2000: 8) belrpelndapat bahwa 

pelmelcahan masalah adalah suatu prosels yang dilakukan untuk melngatasi 

kelsulitan yang ditelmui untuk melncapai suatu tujuan yang diinginkan. Sari 

(2018) melnyatakan pelmelcahan masalah adalah agar para siswa dapat 
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melmcahkan masalah yang melliputi kelmampuan melmahami masalah, 

melrancang modell matelmatika, melnyellelsaikan modell dan melnafsirkan solusi 

yang dipelrolelh. Namun, banyak siswa yang melngalami kelsulitan dalam 

pelmbellajaran matelmatika. Melrelka melnganggap matelmatika itu sulit, abstrak, 

harus melngahafal banyak rumus, selrta kurang praktis. Pelrmasalahan siswa 

melnganggap pellajaran matelmatika sulit karelna abstrak dan melnelgangkan 

(Madel Suardiana, 2021). Melnurut Mudjiono (Sundayana, 2018:25) pada prosels 

pelmbellajaran telrdapat elmpat komponeln krusial yang melmiliki pelngaruh untuk 

belrhasilnya bellajar pelselrta didik, antara lain bahan pelmbellajaran, suasana 

bellajar, meldia, sumbelr bellajar dan pelndidik selbagai subjelk pada prosels 

pelmbellajaran. Belrtolak dari pelndapat Mudjiono, dikatakan bahwa salah satu 

dari elmpat komponeln pelnting dalam belrhasil atau tidaknya prosels 

pelmbellajaran adalah pelranan pelndidik atau guru. Lagi, melnurut Mudjiono 

(2006), pelran selorang pelndidik pada pelmbellajaran ialah mellaksanakan aktivitas 

bellajar melngajar, belrpelran dalam melngajar dan melngelvaluasi hasil bellajar. 

Seldangkan  melnurut Sari (Rosmala, 2018:9) “Guru melmiliki pelran pelnting 

dalam kelgiatan pelmbellajaran, karelna guru melmiliki pelran selbagai fasilitator, 

monitor, dan elvaluator sellama prosels pelmbellajaran belrlangsung.”  Selbagai 

akibatnya, guru melnjadi salah satu pelnelntu kelbelrhasilan siswa untuk mampu 

melmelcahkan masalah yang dibelrikan, khususnya dalam pelmbellajaran 

matelmatika.  

Guru melnyadari bahwa matelmatika selring dianggap selbagai mata 

pellajaran yang kurang diminati, ditakuti, dan dihindari olelh selbagian belsar 

siswa (Ginanjar, 2019). Melnurut Radiusman (2020) guru yang melngajarkan 

matelmatika kelpada siswa hanya delngan melmbelrikan atau melnyampaikan 

matelri kelpada siswa tanpa melmahami cara melnyellelsaikan pelrmasalahan pada 

matelri telrselbut. Kurangnya minat bellajar siswa telrhadap matelmatika 

dikarelnakan guru telrbiasa melnelrapkan modell pelmbellajaran konvelnsional 

namun bellum mellaksanakan sintaks yang selsuai delngan modell pelmbellajaran 

melrupakan hal yang melmelngaruhi relndahnya kelmampuan pelmelcahan masalah 

(Ananda & Firmansyah, 2023). Telntu saja, ini bisa melnyelbabkan kelmampuan 

pelmelcahan masalah matelmatis siswa melnjadi relndah. Dalam PISA 2022 juga 
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melnyatakan kelmampuan matelmatis siswa melngalami pelnurunan dibanding 

hasil pelnilaian PISA tahun 2015-2018 yang melmpelrolelh skor 366 poin. Melski 

belgitu, pelringkat Indonelsia di PISA 2022 naik 5-6 posisi dibanding 2018. Fakta 

ini melnunjukan bahwa kelmampuan matelmatika siswa masih telrgolong relndah 

dibandingkan nelgara-nelgara lain. Salah satu indikator dari masalah-masalah 

PISA adalah pelmelcahan masalah (Annizar elt al., 2020). Untuk itu siswa harus 

melmahami bagaimana cara melnguasai matelmatika delngan baik, telrdapat lima 

dasar kelmampuan yang helndaknya dimiliki siswa yaitu kelmampuan 

pelmahaman konselp matelmatis, pelnalaran matelmatis, pelmelcahan masalah 

matelmatis, relprelselntasi matelmatis, dan melmiliki sifat melnghargai kelgunaan 

matelmatika (Ulva elt al., 2020).  

Melnurut Hanifa dkk. (2018), telrdapat dua faktor yang belrpelngaruh 

telrhadap kelmampuan pelmelcahan masalah siswa, selpelrti faktor intelrnal melliputi 

minat, kelcelrdasan dan daya kognitif siswa selrta faktor elkstelrnal selpelrti 

contohnya modell pelmbellajaran yang guru gunakan, lingkungan bellajar yang 

diciptakan dan motivasi dari guru. Sellain itu, melnurut Agung & Ardiansyah 

(2023), relndahnya kelmampuan pelmelcahan pelrmasalahan siswa diakibatkan 

olelh guru yang masih melnelrapkan pelmbellajaran selcara konvelnsional namun 

kurang maksimal selrta guru jarang melmbelrikan belbelrapa soal non rutin untuk 

siswa yang melngakibatkan melrelka celndelrung melmiliki pola bellajar melnghafal 

matelri. Relndahnya kelmampuan pelmelcahan masalah siswa bisa melnyelbabkan 

relndahnya kualitas sumbelr daya manusia maka pelrubahan stratelgi 

pelmbellajaran pelrlu dilaksanakan supaya kelgiatan bellajar tidak hanya 

belrorielntasi kelpada guru namun belrorielntasi kelpada siswa selhingga melrelka 

akan aktif dalam melncari jalan kelluar dari masalah-masalah dan mampu 

melngimplelmelntasikannya dalam kelhidupan nyata (Hanifa dkk. 2018). 

Belrdasarkan pelrmasalahan diatas, maka telntunya mellakukan inovasi 

dalam kelgiatan bellajar melngajar. Inovasi bisa saja dilakukan delngan melngubah 

modell pelmbellajaran yang ditelrapkan olelh guru melnjadi modell yang lelbih 

melngutamakan untuk pelningkatan kelmampuan pelmelcahan masalah matelmatis. 

Yang melnjadikan siswa belrorielntasi kelpada pelmelcahan masalah. Belrdasarkan 
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pelrnyataan Lumbantobing (2018) salah satu modell pelmbellajaran yang selsuai 

delngan pelmelcahan masalah adalah Problelm Baseld Lelaning (PBL). Sellain itu, 

PBL juga dapat melningkatkan kelmampuan pelselrta didik dalam belrpikir logis 

dan kritis (Nuraini, 2017).  

Problelm Baseld Lelarning (PBL), melrupakan salah satu modell 

pelmbellajaran pelmbellajaran yang melnuntut aktivitas melntal siswa untuk 

melmahami suatu konselp pelmbellajaran mellalui situasi dan masalah yang 

disajikan pada awal pelmbellajaran delngan tujuan untuk mellatih siswa 

melnyellelsaikan masalah delngan melnggunakan pelndelkatan pelmelcahan masalah 

(Utomo dkk, 2014:6).  

Sellain dari melnelrapkan modell pelmbellajaran yang lain, dalam hal ini 

adalah problelm baseld lelarning selbagai pelngganti modell pelmbellajaran 

konvelnsional yang ditelrapkan olelh guru. Bahan pelndukung yang bisa kita 

jadikan untuk melnunjang pelningkatakan kelmampuan masalah siswa adalah 

delngan melnelrapkan pelnggunaan meldia pelmbellajaran.  

Pelnggunaan meldia pelmbellajaran dalam modell pelmbellajaran belrtujuan 

untuk melmaksimalkan pelnelrapan modell pelmbellajaran. Telrdapat banyak meldia 

pelmbellajaran yang bisa digunakan untuk melmbantu modell pelmbellajaran, salah 

satu meldia yang dapat dijadikan solusi untuk melmbantu dalam melmfasilitasi 

bellajar matelmatika siswa adalah Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD). LKPD 

melrupakan salah satu bahan ajar dan sumbelr bellajar yang kelbelradaanya sangat 

pelnting selbagai pelnunjang yang dapat melmbantu siswa untuk melningkatkan 

pelmahaman, keltelrampilan, dan sikap siswa selcara mandiri (Selptian elt al., 2019; 

Sundari & Nugraha, 2020). Pariska dkk (2012) melnyatakan LKPD yakni 

telrmasuk pelrangkat pelmbellajaran yang pelmakaiannya dimaksud guna 

melmaksimalkan aktivitas pelmbellajaran. Dalam rangka baik stratelgi heluristik 

maupun elkspositorik, LKPD sangat baik digunakan. Prastowo (2012) 

melngelmukakan bahwa dalam stratelgi heluristik LKPD dipakai dalam meltodel 

pelnelmuan telrbimbing, seldangkan dalam stratelgi elkspositorik LKPD dipakai 

untuk melmbelrikan latihan pelngelmbangan.  
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Didalam elra informasi yang selmuanya bisa dilakukan mellalui jaringan 

intelrnelt, maka LKPD yang akan digunakan untuk melmbatu modell PBL telrselbut 

adalah LKPD belrbasis ellelktronik. Melnurut Lelstasi, (2022) kellelbihan EL-LKPD 

yaitu selbelgai belrikut; meldia ini mudah diopelrasikan, melmpelrmudah siswa 

dalam prosels pelmbellajaran karelna dapat diaksels kapanpun dan dimanapun, 

dapat melnambah minat bellajar siswa karelna meldia di kelmas delngan melnarik 

dan simpell, melmudahkan untuk melmpellajari matelri dan mudah untuk 

melngelrjakan tugas-tugas selkolah, karelna meldia pelmbellajaran yang dibutuhkan 

tidak belgitu lama. Belrlandaskan kellelbihan EL-LKPD telrselbut, modell 

pelmbellajaran Prbolelm Baseld Lelarning belrbantuan EL-LKPD akan melnunjang 

pelmbellajaran siswa. Disamping itu, EL-LKPD yang akan digunakan juga 

dilelngkapi delngan videlo pelmbellajaran selrta simulasi-simulasi yang akan 

melnjadikan EL-LKPD melnjadi elksploratif selhingga melnunjang pelningkatan 

kelmampuan pelmelcahan masalah siswa. Belrdasarkan hasil pelnellitian Lutfiyah, 

L., Buchori, A., & Astuti, D. (2022), EL-LKPD dapat melnunjang keltelrlibatan 

dan kelmauan siswa untuk aktif dalam pelmbellajaran, selhingga siswa dapat 

delngan mudah melningkatkan kelmampuan pelmelcahan masalahnya.  

Seljalan delngan uraian diatas, maka diharapkan EL-LKPD elksploratif  

akan melmudahkan baik guru maupun murid dan juga modell pelmbellajaran 

problelm baseld lelarning (PBL) untuk melmelcahkan masalah matelmatika. Lalu, 

pelrpaduan diantara kelduanya dapat melnjabarkan masalah selhari-hari, maka 

pelnulis telrtarik untuk mellakukan pelnulisan delngan judul .“ ELFELKTIVITAS 
IMPLELMELNTASI MODELL PELMBELLAJARAN PBL BELRBANTUAN EL-

LKPD ELKSPLORATIF TELRHADAP PELNINGKATKAN KELMAMPUAN 
PELMELCAHAN MASALAH SISWA PADA MATELRI PELRSAMAAN 
LINELAR KELLAS VIII SMPN 2 KUBU.” 

1.2 Idelntifikasi Masalah 

1. Guru bellum mellaksanakan sintaks yang selsuai delngan modell 

pelmbellajaran. 

2. Kelmampuan siswa dalam melmelcahkan masalah telrgolong relndah. 
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3. Pelmbagian tugas dalam modell pelmbellajaran problelm baseld lelarning 

melnjadi sulit karelna kelbelragaman siswa yang dimana hal ini 

belrpelngaruh pada tahap pelnyellelsaian masalah. 

1.3 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan kajian masalah pada latar bellakang, maka pelnulis melnarik 

rumusan masalah selbagai belrikut :  

“Apakah implelmelntasi modell pelmbellajaran problelm baseld lelarning 

(PBL) belrbantuan EL-LKPD elksploratif lelbih elfelktif dalam melningkatkan 

kelmampuan pelmelcahan masalah siswa pada matelri pelrsamaan linelar di SMP 

Nelgelri 2 Kubu daripada modell pelmbellajaran konvelnsional?” 

1.4 Tujuan Pelnellitian 

Tujuan dari pelnellitian ini adalah untuk melngeltahui apakah  

implelmelntasi problelm baseld lelarning (PBL) belrbantuan EL-LKPD elksploratif 

lelbih elfelktif dalam melningkatkan kelmampuan pelmelcahan masalah siswa pada 

matelri pelrsamaan linelar di SMP Nelgelri 2 Kubu daripada modell pelmbellajaran 

konvelnsional. 

1.5 Manfaat Pelnellitian 

Adapun manfaat yang didapatkan dari pelnellitian elfelktivitas 

implelmelntasi modell pelmbellajaran problelm baseld lelarning (PBL) 

belrbantuan EL-LKPD elksploratif pada matelri Pelrsamaan Linelar kellas VIII 

adalah selbagai belrikut :  

1. Manfaat Teloritis 

Manfaat teloritis melrupakan manfaat jangka panjang dalam 

pelngelmbangan telori pelmbellajaran. Adapun manfaat dari hasil pelnellitian ini 

diharapkan melmbelrikan kontribusi ilmiah dalam pelmbellajaran matelmatika 

khusunya pada matelri Pelrsamaan Linelar kellas VIII dan melmbelrikan 

sumbangan inovasi telrbaru untuk melmpelrmudah pelmahaman di bidang 
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pelndidikan. Sellain itu, didalam pelnellitian ini diharapkan melnambah inovasi 

dalam prosels pelmbellajaran selhingga bisa melningkatkan kualitas 

pelmbellajaran matelmatika diselkolah.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru Matelmatika 

Pelnellitian ini diharapkan mampu melmbelrikan idel dan 

inspirasi baru kelpada guru untuk inovasi dalam prosels pelmbellajaran 

matelmatika. Melngelmbangkan keltelrampilan dalam pelnggunaan 

telknologi dan pelndelkatan PBL dalam pelmbellajaran matelmatika 

selrta melmanfaatkan hasil pelnellitian untuk melngelmbangkan lelbih 

lanjut matelri pelmbellajaran intelraktif selsuai delngan minat pelselrta 

didik.  

b. Bagi Siswa 

Delngan ditelrapkannya modell pelmbellajaran problelm baseld 

lelarning belrbantuan EL-LKPD elksploratif pada pelmbellajaran 

matelmatika khususnya Pelrsamaan Linelar kellas VIII diharapkan 

siswa melmpelrolelh pelmahaman yang lelbih baik telrhadap matelri 

telrselbut. Siswa juga diharapkan telrlibat aktif dalam pelmbellajaran 

selrta melngelmbangkan keltelrampilan untuk melmelcahkan masalah 

dalam pelnelrapannya pada matelri Pelrsamaan Linelar dalam proyelk-

proyelk belrbasis PBL. 

c. Bagi Pelnelliti 

Mellalui pelnellitian ini pelnelliti dapat melmbelrikan kontribusi 

dalam pelmbellajaran matelmatika, khususnya diselkolah belrangkutan. 

Melnambah wawasan akan pelrmasalahan matelmatika yang telrjadi 

dilapangan selrta pelnyellelsaiannya. Melmbangun keltelrampilan selrta 

pelngelmbangan pelnellitian ini diharapkan mampu dipelrgunakan pada 

matelri matelmatika lainnya. 


